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ABSTRAK 

Dian Nesya Putri  : Preferensi Masyarakat terhadap Pemilihan Maskapai 

Penerbangan Garuda Indonesia Menggunakan 

Analisis Konjoin 

Sarana transportasi meliputi transportasi darat, laut dan udara. Namun kini 

masyarakat mulai berpikir cepat dan praktis, mereka memilih menggunakan jasa 

transportasi yang nyaman, tidak memakan waktu yang lama dan harga yang masih 

terjangkau. Industri jasa penerbangan dari tahun ke tahun semakin berkembang. Salah 

satu jenis maskapai penerbangan yang ada di Indonesia adalah Garuda Indonesia. 

Garuda Indonesia memiliki keunggulan dan kelemahan, untuk itu perlu dilakukan 

analisis untuk mengetahui preferensi masyarakat terhadap pemilihan maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia. Tujuan penelitian adalah menentukan tingkat utilitas 

level tertinggi masing-masing atribut, mengidentifikasi kombinasi atribut apa yang 

paling diingingkan dan kurang diinginkan masyarakat dan menentukan atribut apa 

yang paling penting bagi masyarakat yang berkaitan dengan pemilihan maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional Minangkabau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Analisis Konjoin. Populasi dari penelitian ini adalah penumpang 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia yang melakukan penerbangan dari Bandara 

Internasional Minangkabau dengan sampel sebanyak 160 responden. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu kuesioner yang diisi oleh 

penumpang maskapai penerbangan Garuda Indonesia yang berada di ruang tunggu 

Bandara Internasional Minangkabau pada tanggal 15-22 November 2015. 

Dari hasil analisis data, nilai level utilitas tertinggi pada atribut petugas adalah 

profesionalitas, dan pada atribut produk nilai level utilitas tertinggi adalah ketepatan 

waktu, sedangkan pada atribut fasilitas nilai level utilitas tertinggi adalah 

kenyamanan pesawat. Kombinasi yang diinginkan masyarakat terhadap pemilihan 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia adalah profesionalitas petugas, ketepatan 

waktu penerbangan dan kenyamanan pesawat. Di sisi lain, kombinasi yang kurang 

diinginkan masyarakat terhadap pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia 

adalah penampilan petugas, harga tiket dan proses check in. Atribut yang paling 

penting bagi masyarakat adalah atribut produk dengan menggunakan tingkat 

kepercayaan 95%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Transportasi merupakan industri jasa yang mengemban fungsi pelayanan 

publik, yang secara umum menyediakan jasa yang dapat membantu masyarakat 

untuk berpindah dari suatu tempat ke tempat yang lainnya. Sarana transportasi 

meliputi transportasi darat, laut dan udara. Namun kini masyarakat mulai berpikir 

cepat dan praktis, mereka memilih menggunakan jasa transportasi yang nyaman, 

tidak memakan waktu yang lama dan harga yang masih terjangkau. Hal ini 

menyebabkan masyarakat memilih menggunakan jasa penerbangan, karena jika 

dibandingkan dengan menggunakan jasa transportasi darat dan laut, jasa 

penerbanganlah yang dirasa paling nyaman dan praktis walaupun terkadang 

harganya lebih mahal. 

Industri jasa penerbangan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 

berkembang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah maskapai penerbangan 

yang beroperasi di Indonesia. Ada beberapa jenis maskapai penerbangan di 

Indonesia yaitu Garuda Indonesia, Lion Air, Sriwijaya Air, Citylink dan lain-lain. 

Setiap maskapai penerbangan mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Beberapa maskapai penerbangan memberikan tarif yang murah namun 

memiliki pelayanan yang kurang baik seperti tidak tepat waktu. Hal ini 

menyebabkan kekecewaan penumpang terhadap maskapai penerbangan tersebut. 

Ada juga yang memberikan harga yang relatif tinggi dibandingkan dengan 
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maskapai penerbangan lain dan memiliki keunggulan dari segi kenyamanan dan 

pelayanan. Contohnya maskapai penerbangan Garuda Indonesia. 

PT. Garuda Indonesia sebagai salah satu perintis maskapai penerbangan di 

Indonesia yang merupakan maskapai penerbangan nasional Indonesia. Garuda 

Indonesia tetap bertahan untuk menjaga eksistensi kualitasnya dengan baik. Saat 

ini Garuda Indonesia mengoperasikan 136 armada untuk melayani 59 rute 

domestik dan 66 rute internasional. Garuda Indonesia banyak mendapatkan 

penghargaan, salah satunya pada tahun ini Garuda Indonesia mendapatkan 

penghargaan dari Skytrax yaitu World's Best Cabin Crew. Dengan banyaknya rute 

dan maskapai yang disediakan tentu saja PT. Garuda Indonesia sudah 

mempersiapkan diri untuk terus menjaga mutu dan kepercayaan masyarakat. 

Keunggulan yang dimiliki olah maskapai penerbangan Garuda Indonesia 

yaitu memiliki ketepatan waktu penerbangan, kenyamanan penumpang, kualitas 

keamanan dan keselamatan dalam maskapai ini juga tinggi dengan adanya sistem 

GMF (Garuda Maintenance Facilities) sebagai bengkel khusus pesawat Garuda 

Indonesia. Selain itu, keunggulan yang dimiliki maskapai penerbangan Garuda 

Indonesia adalah menyediakan kartu GFF (Garuda Frequent Flyer). Kartu ini bisa 

dimanfaatkan untuk mendapatkan pelayanan yang lebih apabila poin miles yang 

didapatkan sudah tinggi. Dengan banyaknya keunggulan yang dimiliki maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia, maskapai ini mengalami peningkatan jumlah 

penumpang dari tahun ke tahun. Hal ini terlihat pada tabel data jumlah 

penumpang maskapai penerbangan Garuda Indonesia tahun 2012-2014 di Bandara 

Internasional Minangkabau. 
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Tabel 1. Data Jumlah Penumpang Maskapai Penerbangan Garuda Indonesia 

Tahun 2012-2014 di Bandara Internasional Minangkabau 

Tahun 
Jumlah Pesawat Jumlah Penumpang 

Kedatangan Keberangkatan Kedatangan Keberangkatan 

2012 1582 1578 220669 224808 

2013 1798 1800 241107 245359 

2014 2060 2069 255223 263182 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. Angkasa Pura II cabang Bandara 

Internasional Minangkabau terlihat bahwa jumlah kedatangan pesawat Garuda 

Indonesia di Bandara Internasional Minangkabau mengalami peningkatan dari 

tahun 2012 sampai tahun 2014, begitu juga pada jumlah keberangkatan pesawat 

Garuda Indonesia dari Bandara Internasional Minangkabau mengalami 

peningkatan. Jumlah kedatangan penumpang maskapai penerbangan Garuda 

Indonesia di Bandara Internasional Minangkabau mengalami peningkatan dari 

tahun 2012 sampai tahun 2014. Begitu juga pada jumlah keberangkatan 

penumpang dari Bandara Internasional Minangkabau juga mengalami 

peningkatan dari tahun 2012 sampai tahun 2014.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa penumpang 

yang terbang menggunakan maskapai penerbangan Garuda Indonesia, mereka 

memilih menggunakan Garuda Indonesia karena kualitas pelayanan dan 

kenyamanan yang baik walaupun memiliki harga yang relatif lebih mahal. Mereka 

yang melakukan perjalanan dinas dan bisnis memilih menggunakan maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia. Menurut mereka waktu adalah hal yang sangat 

penting, sehingga mereka memilih maskapai penerbangan Garuda Indonesia 

karena ketepatan waktu penerbangannya. Selain itu, mereka memilih Garuda 



4 
 

 

Indonesia karena maskapai ini menyediakan berbagai macam fasilitas seperti 

makanan, LCD TV layar sentuh dan majalah untuk dibaca para penumpang. 

Dengan adanya keunggulan dan kelemahan dari maskapai penerbangan 

tersebut, untuk itu perlu dilakukan analisis untuk mengetahui preferensi konsumen 

terhadap pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia dengan 

menggunakan analisis konjoin. Analisis Konjoin merupakan teknik multivariate 

yang digunakan untuk menentukan atau memahami bagaimana responden 

membentuk keputusan pada sebuah produk atau pelayanan berdasarkan pada 

persyaratan sederhana yang dinilai melalui utilitas konsumen tentang suatu 

produk atau jasa atau ide yang dikombinasikan dari beberapa karakteristik atribut. 

Analisis Konjoin memberikan suatu ukuran kuantitatif mengenai kepentingan 

relatif suatu atribut terhadap atribut lain dari suatu produk/jasa, yang data 

pengamatannya sangat fleksibel. Artinya taraf faktor dan respon dari pengamatan 

yang dilakukan dapat berupa data non metrik. 

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian terhadap permasalahan ini 

dengan judul “Preferensi Masyarakat Terhadap Pemilihan Maskapai 

Penerbangan Garuda Indonesia Menggunakan Analisis Konjoin”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, perlu adanya 

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Untuk itu peneliti membatasi 

masalah pada atribut yang akan diteliti yaitu dimensi keandalan (reliability) yang 

menjadi atribut adalah produk yang meliputi harga tiket dan ketepatan waktu, 

dimensi daya tanggap (responsiveness) yang menjadi atribut adalah petugas yang 
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meliputi penampilan petugas, profesionalitas petugas dan keramahan petugas, 

dimensi bentuk fisik (tangibles) yang menjadi atribut adalah fasilitas yang 

meliputi proses check in dan kenyamanan pesawat.  

C. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah preferensi 

masyarakat terhadap kombinasi atribut yang berkaitan dengan pemilihan 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia dengan menggunakan analisis konjoin? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka pertanyaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Berapa tingkat utilitas level tertinggi masing-masing atribut yang berkaitan 

dengan pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia di Bandara 

Internasional Minangkabau? 

2. Kombinasi atribut apa yang paling diinginkan dan kurang diinginkan 

masyarakat yang berkaitan dengan pemilihan maskapai penerbangan 

Garuda Indonesia di Bandara Internasional Minangkabau? 

3. Atribut apa yang paling penting bagi masyarakat yang berkaitan dengan 

pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia di Bandara 

Internasional Minangkabau? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, dapat diidentifikasi tujuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Menentukan tingkat utilitas level tertinggi masing-masing atribut yang 

berkaitan dengan pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia di 

Bandara Internasional Minangkabau. 

2. Mengidentifikasi kombinasi atribut apa yang paling diinginkan dan kurang 

diinginkan masyarakat yang berkaitan dengan pemilihan maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia di Bandara Internasional Minangkabau. 

3. Menentukan atribut apa yang paling penting bagi masyarakat yang 

berkaitan dengan pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia di 

Bandara Internasional Minangkabau. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

1. Peneliti, untuk menambah pengetahuan, wawasan dan pemahaman materi 

serta menerapkan ilmu dan teori yang telah didapatkan dan dipelajari 

dalam proses perkuliahan. 

2. Instansi, sebagai bahan masukan bagi maskapai penerbangan Garuda 

Indonesia dalam menerapkan strategi-strategi yang dapat meningkatkan 

minat masyarakat terhadap pemilihan maskapai penerbangan Garuda 

Indonesia. 

3. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi rekan-rekan yang akan mengadakan 

penelitian yang lebih lanjut yang berguna bagi perkuliahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Nilai utilitas level tertinggi pada atribut petugas adalah profesionalitas 

petugas sebesar 1,25, dan pada atribut produk nilai utilitas tertinggi adalah 

ketepatan waktu dengan nilai 3, sedangkan pada atribut fasilitas memiliki 

nilai utilitas tertinggi adalah kenyamanan pesawat dengan nilai 1,3335. 

2. Kombinasi level yang paling disukai penumpang maskapai penerbangan 

Garuda Indonesia adalah kombinasi dari profesionalitas petugas, ketepatan 

waktu dan kenyamanan pesawat. Sedangkan kombinasi level yang paling 

kurang disukai adalah kombinasi dari penampilan petugas, harga tiket dan 

proses check in. 

3. Atribut dari pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia yang 

paling penting bagi penumpang adalah atribut produk, karena memiliki 

nilai kepentingan tertinggi sebesar 53,73%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian dapat dipakai sebagai bahan acuan bagi  pihak maskapai 

penerbangan Garuda Indonesia dalam meningkatkan kualitas pelayanan 

agar dapat memenuhi dan meningkatkan minat masyarakat terhadap 

pemilihan maskapai penerbangan Garuda Indonesia. 
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2. Agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan analisis konjoin dalam 

permasalahan yang sesuai serta dapat berguna bagi masyarakat dan 

lembaga tertentu. 
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